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Educational Valuesin Fasting Worship

Abstract. The educational aspects contained in fasting are health education and moral education.
This research aims to dig deeper into the educational values contained in fasting in Islam. This research
uses the library research research method, using a descriptive-analytical approach with a literature
review type. The results of this research include that fasting teaches us important values in life,
including courage, discipline and empathy towards others. Perseverance and patience are also an
integral part of fasting.

Keywords: Fasting, the Value of Education
Abstrak. Aspek pendidikan yang terkandung dalam ibadah puasa adalah pendidikan kesehatan dan

pendidikan akhlak. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam nilai-nilai pendidikan yang
terkandung dalam ibadah puasa dalam Islam. Penelitian ini menggunakan metode penelitian library
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research, dengan melakukan pendekatan deskriptif-analitis dengan jenis kajian literatur. Hasil
penelitian ini diantaranya ibadah puasa mengajarkan kita nilai-nilai penting dalam kehidupan,
diantaranya, keberanian, kedisiplinan, dan rasa empati terhadap sesama. Ketekunan dan kesabaran
juga menjadi bagian integral dalam menjalani ibadah puasa.

Kata Kunci: Puasa, Nilai Pendidikan

PENDAHULUAN

Ibadah puasa merupakan kewajiban bagi umat Muslim dalam menjalankan
ibadahnya. Aladdin, (2019) dalam penelitiannya mengatakan Puasa bulan Ramadhan
punya maksud dan nilai yang sangat mulia pada pembentukan karakter siswa yang
shaleh. Puasa memiliki dimensi garis horisontal yang kental dengan nuansa
kehidupan sosial seperti berderma, menyantuni orang du afa, sabar dalam menerima
cobaan. KarenaPuasa tidak hanya menahan makan dan minum, tetapi juga menahan
segala bentuk perbuatan buruk dan menjauhi hal-hal yang.

Mukmin, (2017) mengatakan puasa adalah menahan diri dari makan, minum,
dan bersetubuh serta menahan dari hal-hal yang membatalkan puasa semenjak waktu
terbit fajar sampai waktu terbenam matahari dengan maksud melatih dan menahan
diri dari segala hawa nafsu serta keinginan-keinginan bertentangan dengan
aturan?aturan puasa dalam rangka membentuk pribadi yang bertakwa serta taat pada
aturan Allah SWT.

Pendidikan dan agama dalam banyak hal saling melengkapi untuk
membentuk karakter dan moral seseorang. Dalam Islam khususnya, ibadah puasa
bukan hanya sebuah kewajiban ibadah, tetapi juga merupakan sarana mendidik umat
Muslim tentang nilai-nilai yang mendasari kehidupan mereka (Fitriani & Maulida,
2023). Puasa tidak hanya sekadar menahan diri dari makan dan minum dari terbit
fajar hingga terbenam matahari, tetapi juga merupakan pelajaran dalam
pengendalian diri, kesabaran, dan empati terhadap sesama. Nilai-nilai ini tidak hanya
relevan dalam konteks keagamaan, tetapi juga memiliki dampak mendalam dalam
membentuk karakter dan moral seseorang sejak usia dini.

Puasa dalam Islam mengajarkan nilai-nilai penting yang mencakup aspek
spiritual, moral, sosial, dan kultural (Padila et al., 2024). Pertama-tama, puasa
mengajarkan pengendalian diri yang mendalam. Ketika seorang Muslim menahan
diri dari makanan, minuman, dan perilaku buruk selama bulan Ramadan, mereka
belajar untuk mengontrol nafsu dan hawa nafsu mereka. Pengendalian diri ini bukan
hanya tentang menahan diri dari hal-hal yang dilarang, tetapi juga tentang
membentuk karakter yang disiplin dan bertanggung jawab dalam menjalani
kehidupan sehari-hari.

Puasa juga mengajarkan kesadaran sosial yang tinggi (Sabpri Aryanto, 2022).
Selama bulan Ramadan, umat Islam diharapkan untuk lebih memperhatikan orang-
orang yang kurang beruntung dan memperkuat rasa empati terhadap sesama. Praktik
ini membentuk sikap kebaikan, kemurahan hati, dan kepedulian terhadap kebutuhan
orang lain yang secara alami terinternalisasi dalam rutinitas harian selama bulan suci
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ini. Dengan demikian, puasa bukan hanya tentang praktik pribadi, tetapi juga tentang
memperkuat hubungan sosial dan solidaritas dalam masyarakat Muslim.

Spiritualitas juga merupakan elemen kunci dalam nilai-nilai pendidikan yang
diajarkan melalui ibadah puasa (Nugraheni & Firmansyah, 2021). Dengan menahan
diri dari hal-hal yang dilarang selama bulan Ramadan, umat Islam mengalami
peningkatan kesadaran spiritual dan kedekatan dengan Allah SWT. Ibadah puasa
menciptakan kesempatan untuk refleksi diri, introspeksi spiritual, dan meningkatkan
kualitas ibadah lainnya seperti shalat, tilawah Al-Quran, dan amalan kebaikan
lainnya. Ini adalah waktu untuk memperkuat ikatan dengan Tuhan dan
merenungkan arti hidup secara lebih dalam.

Nilai-nilai moral dan etika juga ditekankan dalam praktik puasa (Dwi
Ramadhan et al., 2023). Selama bulan Ramadan, umat Islam diajarkan untuk
menjauhi perilaku yang tidak senonoh dan mendekatkan diri pada perilaku yang
lebih baik secara moral. Puasa membentuk pola perilaku yang mengutamakan
kejujuran, amanah, dan integritas dalam setiap aspek kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, ibadah puasa tidak hanya mengajarkan ketaatan pada aturan agama, tetapi
juga memperkuat fondasi moral dan etika yang kuat dalam kehidupan individu dan
masyarakat.

Puasa juga mendorong pengembangan kepribadian yang disiplin dan
bertanggung jawab (Ramadhan & Maghfiroh, 2020). Pelaksanaan puasa
membutuhkan ketekunan dalam menjalani rutinitas harian seperti jadwal berbuka
puasa, waktu shalat, dan berbagai aktivitas keagamaan lainnya. Disiplin ini
membantu membentuk pola hidup yang teratur dan terstruktur, yang esensial dalam
mencapai tujuan-tujuan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam konteks yang lebih
luas.

Bulan Ramadan juga menekankan pentingnya kebersamaan dan solidaritas di
antara umat Islam (Al Hidaya, 2023). Sebagai bulan di mana umat Islam berkumpul
untuk melaksanakan ibadah bersama-sama, Ramadan memperkuat rasa
persaudaraan dan kesatuan umat. Nilai-nilai persatuan ini diperkuat melalui berbagai
aktivitas sosial dan keagamaan yang dilakukan bersama selama bulan suci ini,
menciptakan fondasi bagi masyarakat yang lebih harmonis dan saling mendukung.
diharamkan selama bulan Ramadhan.

M. Shabir (2011) mengatakan Aspek pendidikan yang terkandung dalam ibadah
puasa adalah pendidikan kesehatan dan pendidikan akhlak. Pendidikan kesehatan
dapat ditemukan dalam hadis yang menjelaskan bahwa dengan puasa pelakunya akan
menjadi sehat. Orang yang puasa akan menjadi sehat karena tubuh dalam setahunnya
butuh istirahat mengolah atau memproses makanan setiap harinya. Dengan puasa
resiko mengidap penyakit menjadi berku- rang sebagaimana dikemukan oleh pakar
kesehatan berdasarkan beberapa penelitian.

Pendidikan akhlak juga terkandung dalam pelaksanaan ibadah puasa berupa
dituntutnya seorang yang berpuasa untuk disiplin dan berlaku jujur (Shabir, 2011).
Hal ini dapat dilihat pada pelaksanaan ibadah puasa yang harus sesuai dengan
waktunya. Tidak boleh dilaksanakan sebelum tiba waktu- nya, dan tidak boleh
dilaksanakan setelah lewat. Demikian pula puasa mengajarkan pelakunya untuk
senantiasa berlaku jujur, karena puasa me- rupakan ibadah yang tidak melibatkan
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demonstrasi fisik yang gampang terlihat oleh orang. Ia lebih bertumpu pada aktivitas
yang hanya diketahui oleh pelaku dan Tuhannya.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam nilai-nilai pendidikan
yang terkandung dalam ibadah puasa dalam Islam. Dengan memahami nilai-nilai ini
secara mendalam, kita dapat lebih menghargai kontribusi besar ibadah puasa dalam
membentuk karakter, moral, dan sikap kehidupan umat Muslim. Melalui pendekatan
ini, diharapkan akan terbuka wawasan yang lebih luas tentang pentingnya ibadah
puasa dalam konteks pendidikan Islam dan dampaknya yang positif dalam
membentuk individu yang lebih baik dan masyarakat yang lebih harmonis.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian library research,
dengan melakukan pendekatan deskriptif-analitis dengan jenis kajian literatur.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggambarkan secara detail topik
penelitian yang sudah ada, menganalisis berbagai sumber yang relevan, dan
menyajikan informasi secara sistematis. Dengan menggunakan pendekatan
deskriptif-analitis, peneliti dapat melakukan analisis komprehensif terhadap literatur
yang ada, mengeksplorasi berbagai perspektif, tren, dan temuan yang relevan dengan
topik penelitian (Firmansyah et al., 2021).

Kajian literatur memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan, meninjau, dan
menganalisis berbagai sumber literatur yang berkaitan dengan topik penelitian.
Dengan melakukan tinjauan pustaka yang komprehensif, peneliti dapat memperoleh
pemahaman yang mendalam tentang penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,
temuan yang relevan, dan kesenjangan pengetahuan yang masih perlu diisi (Anastasia
suci Sukmawati, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mendalami metode
pembelajaran Agama Islam yang berfokus pada peserta didik melalui pendekatan
deskriptif-analitis. Dalam konteks ini, penelitian akan menggali secara mendalam
konsep dan norma yang mendasari metode pembelajaran tersebut.

Pendekatan deskriptif-analitis akan memungkinkan peneliti untuk secara
detail menganalisis berbagai aspek yang terkait dengan metode pembelajaran
tersebut, mulai dari teori-teori yang mendasarinya hingga praktik-praktik yang telah
ada. Selain itu, penelitian ini juga akan melakukan analisis normatif terkait dengan
prinsip-prinsip Agama Islam yang relevan dalam konteks pembelajaran(Somantri,
2005). Melalui pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang efektivitas dan relevansi metode pembelajaran
Agama Islam yang berpusat pada peserta didik, serta memberikan wawasan yang
berguna bagi pengembangan pendidikan Agama Islam yang lebih baik di masa depan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur untuk
mengeksplorasi metode pembelajaran Agama Islam yang berfokus pada peserta didik
melalui analisis konseptual-normatif. Dalam kajian ini, berbagai sumber literatur
yang relevan akan diselidiki untuk memahami konsep dasar dan norma-norma yang
mengarahkan metode pembelajaran tersebut (Firmansyah et al., 2021). Sumber-
sumber ini mencakup teks-teks klasik Islam, penelitian empiris terkini, serta
pandangan para ahli pendidikan dan agama. Melalui pendekatan ini, penelitian akan
menggambarkan secara mendalam tentang bagaimana metode pembelajaran Agama
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Islam yang berpusat pada peserta didik diinterpretasikan dan dipahami dalam
literatur yang ada.

Analisis konseptual akan memungkinkan identifikasi prinsip-prinsip utama
yang mendasari metode tersebut, sedangkan analisis normatif akan menyoroti
kesesuaian metode dengan nilai-nilai dan ajaran-ajaran Agama Islam (Anastasia suci
Sukmawati, 2023). Diharapkan bahwa kajian literatur ini akan memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang metode pembelajaran tersebut dan
mengidentifikasi potensi perbaikan atau pengembangan di bidang pendidikan
Agama Islam.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menerapkan teknik
pengumpulan data Studi Pustaka dengan Melibatkan pencarian, penelaahan, dan
analisis terhadap literatur, jurnal, buku, artikel, dan sumber-sumber tertulis lainnya
yang relevan dengan topik penelitian (Firmansyah et al., 2021). Ini memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan wawasan yang mendalam tentang subjek yang diteliti
dan memperoleh data dari sumber-sumber yang terpercaya dan diverifikasi.

Penelitian ini akan mengadopsi teknik pengumpulan data studi pustaka untuk
menjelajahi metode pembelajaran Agama Islam yang berfokus pada peserta didik
melalui analisis konseptual-normatif. Analisis konseptual akan mengarah pada
pemahaman yang lebih mendalam tentang kerangka konseptual yang digunakan
dalam metode pembelajaran Agama Islam yang berpusat pada peserta didik,
sementara analisis normatif akan menyoroti konsistensi metode tersebut dengan
nilai-nilai dan ajaran-ajaran Islam (Anastasia suci Sukmawati, 2023). Dengan
menggunakan teknik studi pustaka, diharapkan penelitian ini dapat menyajikan
gambaran yang komprehensif dan terperinci tentang metode pembelajaran tersebut,
serta memberikan landasan bagi pengembangan pendidikan Agama Islam yang lebih
efektif dan relevan.

Teknik analisis data pada penelitian ini menerapkan teknik analisis deskriptif.
Teknik ini melibatkan pengumpulan informasi dari berbagai sumber literatur seperti
buku, jurnal, artikel, dan riset terkait. Data yang dianalisis mencakup berbagai
metode pembelajaran yang berpusat pada peserta didik yang telah diidentifikasi dari
literatur. Penelitian ini akan menganalisis karakteristik, keunggulan, dan kelemahan
masing-masing metode tersebut, serta menggambarkan bagaimana metode-metode
tersebut diterapkan dalam konteks pembelajaran agama Islam (Somantri, 2005).
Analisis deskriptif ini akan memberikan pemahaman yang mendalam tentang
keragaman metode pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, memungkinkan
peneliti untuk menyajikan gambaran yang komprehensif dan mendetail tentang
pendekatan-pendekatan tersebut.

Penelitian ini akan menerapkan teknik analisis deskriptif untuk menyelidiki
metode pembelajaran Agama Islam yang menempatkan peserta didik sebagai pusat
perhatian, melalui pendekatan analisis konseptual-normatif. Analisis deskriptif akan
memungkinkan peneliti untuk menggambarkan secara jelas tentang bagaimana
metode tersebut diimplementasikan dalam konteks pembelajaran Agama Islam,
termasuk proses pembelajaran, peran guru dan siswa, serta hasil yang diharapkan.
Selain itu, pendekatan ini akan memfasilitasi pemahaman yang lebih baik tentang
relevansi dan konsistensi metode tersebut dengan prinsip-prinsip Agama Islam serta
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kebutuhan pendidikan kontemporer (Firmansyah et al., 2021). Dengan demikian,
melalui teknik analisis deskriptif, penelitian ini akan memberikan wawasan yang
mendalam tentang esensi dan potensi metode pembelajaran Agama Islam yang
berfokus pada peserta didik, serta memberikan landasan bagi pengembangan
pendidikan yang lebih efektif dan bermakna.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Ibadah Puasa
Kesabaran dan Ketahanan

Menahan lapar dan haus selama puasa adalah bentuk kesabaran yang
diajarkan. Ini mengajarkan kesabaran dalam menunggu waktu berbuka (Agiilah,
2020). Menahan lapar dan haus selama berpuasa bukan hanya soal menahan diri dari
keinginan makan dan minum, tetapi juga merupakan latihan kesabaran. Ini
melibatkan kemampuan untuk menahan diri dari kebutuhan dasar sehari-hari demi
menjalankan ibadah dengan penuh kesadaran. Kesabaran ini tak hanya terkait
dengan menahan lapar dan haus, tetapi juga mengajarkan untuk bersabar dalam
menunggu waktu berbuka. Dalam proses ini, umat Muslim belajar untuk
mengendalikan diri, menumbuhkan rasa penghargaan terhadap nikmat makanan,
dan meningkatkan kesadaran spiritual serta kekuatan karakter.

Puasa mengajarkan untuk tetap kuat dalam menghadapi godaan untuk makan
atau minum, sehingga melatih ketahanan dan kekuatan diri. Puasa tidak hanya
tentang menahan diri dari makanan dan minuman, tetapi juga tentang menghadapi
godaan yang muncul (Lukman, 2022). Dalam menjalankan puasa, seseorang belajar
untuk tetap kuat di tengah-tengah godaan tersebut. Ini melatih ketahanan mental
dan kekuatan diri. Dengan menolak godaan untuk memenuhi kebutuhan fisik,
seseorang memperkuat kemampuan untuk mengendalikan hawa nafsu dan
keinginan. Hal ini tidak hanya berdampak pada kehidupan spiritual, tetapi juga
membawa manfaat dalam mengatasi tantangan sehari-hari. Puasa mengajarkan
bahwa dengan kesabaran dan keteguhan, seseorang dapat melewati segala rintangan
dengan kemantapan dan keyakinan.

Proses berpuasa juga mengajarkan kesabaran dalam menghadapi ujian-ujian
kehidupan dan tetap teguh dalam keyakinan. Proses berpuasa tidak hanya
mengajarkan menahan diri dari makanan dan minuman, tetapi juga membawa
pelajaran berharga tentang kesabaran (Ashar, 2022). Selama berpuasa, seseorang
belajar untuk tetap teguh dalam keyakinan, meskipun dihadapkan pada berbagai
ujian kehidupan. Kesabaran ini membantu seseorang menghadapi tantangan dengan
tenang dan penuh ketenangan batin. Selain itu, berpuasa juga mengajarkan
pentingnya memahami bahwa setiap kesulitan adalah bagian dari ujian yang
diberikan Allah, dan dengan kesabaran serta keyakinan, seseorang dapat mengatasi
segala hal dengan penuh kekuatan spiritual.

Kedisiplinan dan Pengendalian Diri

Kedisiplinan dalam puasa melibatkan pematuhan terhadap jadwal berbuka
dan imsak dengan disiplin yang tinggi (MUTAK, 2020). Kedisiplinan dalam
menjalankan puasa tidak hanya mencakup pematuhan terhadap jadwal berbuka dan
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imsak, tetapi juga melibatkan tingkat kepatuhan yang tinggi. Hal ini mencerminkan
keseriusan umat Muslim dalam mematuhi ajaran agama dan menjalankan ibadah
dengan penuh tanggung jawab.

Dengan disiplin yang tinggi, umat Muslim menjaga kualitas ibadah puasanya
serta menunjukkan komitmen dalam mematuhi aturan-aturan yang telah ditetapkan.
Kedisiplinan ini juga mencerminkan penghargaan terhadap nilai-nilai spiritual dan
pengendalian diri yang diajarkan dalam agama Islam, yang berdampak positif dalam
membentuk karakter individu(Handoko, 2023). Disiplin juga tercermin dalam
menjaga pikiran dan perbuatan agar tetap positif dan terkendali.

Puasa mengajarkan untuk mengendalikan emosi, keinginan, dan perilaku,
sehingga meningkatkan kesadaran diri (Rohman, 2018). Puasa bukan hanya sekadar
menahan diri dari makan dan minum, tetapi juga merupakan latihan untuk
mengendalikan emosi, keinginan, dan perilaku. Dalam prosesnya, puasa
mengajarkan kesabaran dan keuletan, serta meningkatkan kesadaran diri akan
kebutuhan spiritual. Dengan mengendalikan dorongan-dorongan dunia, seseorang
dapat lebih fokus pada pencapaian tujuan spiritualnya. Oleh karena itu, puasa bukan
hanya tentang menahan lapar dan haus, tetapi juga merupakan bentuk pengendalian
diri yang membawa manfaat besar bagi pertumbuhan pribadi dan spiritual seseorang.

Lebih dari sekadar menahan lapar dan haus, puasa mendidik untuk
mengendalikan hati dan perilaku (Lisa et al., 2020). Puasa tidak sekadar tentang
menahan lapar dan haus, melainkan sebuah proses pendidikan yang mendalam
untuk mengendalikan hati dan perilaku. Dalam praktiknya, puasa mengajarkan
kesabaran, pengendalian diri, dan kesadaran spiritual. Ketika seseorang mampu
menahan hawa nafsu dan mengendalikan emosi serta tindakan, itu merupakan bukti
dari kedewasaan spiritual yang dicapai melalui puasa. Dengan demikian, puasa tidak
hanya membentuk disiplin fisik, tetapi juga memperkaya batin dengan nilai-nilai
moral yang kuat. [tulah mengapa puasa dianggap sebagai momen penting dalam
pembentukan karakter individu dalam ajaran Islam.

Kebaikan dan Kepedulian Sosial

Melalui ibadah puasa, seseorang dapat lebih memahami dan merasakan
kesulitan orang lain, sehingga dapat menjadi lebih peduli terhadap sesama (Fauzi et
al., 2023). Melalui ibadah puasa, seseorang dapat mendalami pengalaman kesulitan
yang dialami orang lain. Ini membuka pintu untuk empati yang lebih dalam dan
pemahaman yang lebih luas terhadap perjuangan orang lain. Dengan merasakan
sendiri keterbatasan dan kesulitan dalam menahan lapar dan haus, seseorang dapat
lebih peka terhadap kebutuhan orang lain. Hal ini mendorong pertumbuhan sikap
peduli dan kesediaan untuk membantu sesama. Dengan demikian, ibadah puasa
tidak hanya menjadi aktuspiritual, tetapi juga sarana untuk mempererat hubungan
kemanusiaan dan kepedulian dalam masyarakat.

Puasa mengajarkan untuk peduli terhadap kelompok-kelompok yang
membutuhkan (Fajrussalam, 2020). Hal ini dapat memperkuat rasa persaudaraan dan
empati antar sesama manusia. Puasa membawa pesan penting tentang kepedulian
terhadap kelompok-kelompok yang membutuhkan, memperkuat rasa persaudaraan,
dan empati di antara sesama manusia. Melalui pengalaman menahan diri dari makan
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dan minum, umat Muslim belajar untuk menghargai nikmat-nikmat yang diberikan
Allah dan merasakan apa yang dirasakan oleh orang-orang yang kurang beruntung.
Hal ini memicu respons sosial yang positif, menggerakkan mereka untuk membantu
sesama dalam keadaan sulit. Dengan demikian, puasa bukan hanya menjadi ibadah
ritual, tetapi juga sumber inspirasi untuk melakukan perbuatan baik dan berbagi
kasih kepada sesama.

Ibadah puasa membangun kesadaran akan pentingnya berbuat kebaikan dan
membantu sesama, sehingga dapat memupuk perilaku peduli sosial dalam kehidupan
sehari-hari (Astuti et al., 2023). Ibadah puasa tidak hanya tentang menahan diri dari
makan dan minum, tetapi juga tentang membangun kesadaran akan pentingnya
berbuat kebaikan dan membantu sesama. Melalui puasa, individu dipacu untuk
memperkuat ikatan sosial dan memupuk perilaku peduli terhadap orang lain dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan memahami nilai-nilai kebaikan dan empati, puasa
mengajarkan pentingnya berbagi rezeki dan merasakan kebutuhan orang lain.
Kesadaran ini membentuk pola pikir yang lebih luas, memperkaya hubungan sosial,
dan memperkuat solidaritas dalam masyarakat.

KESIMPULAN

Ibadah puasa mengajarkan kita nilai-nilai penting dalam kehidupan. Di
antaranya, keberanian, kedisiplinan, dan rasa empati terhadap sesama. Ketekunan
dan kesabaran juga menjadi bagian integral dalam menjalani ibadah puasa. Melalui
kesempurnaan ibadah puasa, manusia dapat menjalin kedekatan dengan Sang
Pencipta.
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